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PENGARUH POLA PIKIR KEWIRAUSAHAAN DAN KREATIVITAS 

TERHADAP NIAT KEWIRAUSAHAAN 

(Studi pada Pensiunan Karyawan PT Great Giant Foods Lampung Tengah) 

 

 

Oleh 

 

Zita Iztihari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola pikir kewirausahaan dan 

kreativitas terhadap niat kewirausahaan pada pensiunan karyawan PT Great Giant 

Foods (GGF) Lampung Tengah. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik survei dan pengumpulan data melalui kuesioner yang diisi 

oleh 120 responden. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

uji parsial (uji t) untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) didukung, yang berarti pola pikir 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik pola pikir kewirausahaan seorang pensiunan, 

semakin tinggi niatnya untuk memulai dan menjalankan usaha. Selanjutnya, 

hipotesis kedua (H2) juga didukung, yang berarti kreativitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat kewirausahaan. Dengan kata lain, tingkat kreativitas 

yang tinggi pada pensiunan berkontribusi dalam memperkuat niat berwirausaha. 

Hasil kuesioner mengindikasikan perlunya perhatian khusus pada indikator 

perencanaan aktivitas untuk aktivitas kewirausahaan dalam variabel pola pikir 

kewirausahaan, mengingat nilai rata-ratanya paling rendah. Indikator ini penting 

agar pensiunan dapat lebih konsisten dan terstruktur dalam merencanakan usaha. 

Pada variabel kreativitas, penguatan kemampuan menghasilkan ide diperlukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan inovasi dalam menghadapi tantangan bisnis. 

Perbaikan pada indikator-indikator tersebut diharapkan dapat meningkatkan niat 

kewirausahaan pensiunan secara signifikan dan mendorong keberhasilan mereka 

dalam berwirausaha. 

 

Kata Kunci:  Pola pikir kewirausahaan, kreativitas, niat kewirausahaan, pensiunan 

karyawan, PT Great Giant Foods 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE IMPACT ENTREPRENEURIAL MINDSET AND CREATIVITY  

ON ENTREPRENEURIAL INTENTION 

(A Study on Retired Employees at PT Great Giant Foods Central Lampung)  

 

 

By 

 

Zita Iztihari 

 

 

This study aims to examine the influence of entrepreneurial mindset and creativity 

on the entrepreneurial intention of retired employees at PT Great Giant Foods 

(GGF) Lampung Tengah. The research employed a quantitative approach using 

survey techniques, collecting data through questionnaires completed by 120 

respondents. Data analysis was conducted using multiple linear regression with 

partial testing (t-test) to test the proposed hypotheses. The results show that the first 

hypothesis (H1) is supported, indicating that entrepreneurial mindset has a positive 

and significant effect on entrepreneurial intention. This means that the better the 

entrepreneurial mindset of a retiree, the higher their intention to start and run a 

business. Furthermore, the second hypothesis (H2) is also supported, indicating that 

creativity has a positive and significant effect on entrepreneurial intention. In other 

words, a high level of creativity among retirees contributes to strengthening their 

entrepreneurial intention. The questionnaire results highlight the need for special 

attention to the activity planning indicator within the entrepreneurial mindset 

variable, as it has the lowest average score. This indicator is crucial to help retirees 

be more consistent and structured in planning their business activities. Regarding 

creativity, strengthening the ability to generate ideas is necessary to enhance 

innovation in facing business challenges. Improvements in these indicators are 

expected to significantly increase retirees' entrepreneurial intention and support 

their success in entrepreneurship. 

 

Keywords: Entrepreneurial mindset, creativity, entrepreneurial intention, retired 

employees, PT Great Giant Foods 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bekerja merupakan aktivitas penting yang dilakukan oleh individu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, baik secara materi maupun psikologis. Menurut Steer & Porter 

(dalam Eliana, 2003), melalui pekerjaan seseorang tidak hanya memperoleh 

penghasilan, tetapi juga memperoleh identitas diri, status sosial, dan fungsi sosial 

lainnya. Semakin lama seseorang bekerja, maka semakin kuat identitas tersebut 

melekat dalam dirinya. Namun, manusia tidak bekerja sepanjang hidupnya karena 

terdapat batas usia kerja yang mengharuskan seseorang untuk memasuki masa 

pensiun. Menurut Jamil et al. (2022), pensiun merupakan masa transisi dari 

kehidupan kerja yang terstruktur menuju pola hidup baru yang sering kali disertai 

perubahan peran, nilai, dan harapan, seperti keinginan untuk tetap dihargai dan 

diakui keberadaannya dalam lingkungan sosial. Tujuan ideal dari pensiun adalah 

agar seseorang dapat menikmati hari tuanya dengan bahagia, namun pada 

kenyataannya tidaklah demikian. Perubahan keadaan dari bekerja menjadi tidak 

bekerja ini oleh sebagian individu dianggap sebagai keadaan yang tidak 

menyenangkan. Pensiun dianggap sebagai akhir dari segalanya, bagi individu yang 

tidak bisa menerima keadaanya tersebut. Menurut Darmodjo dan Martono (dalam 

Azizah, 2011) bila seseorang pensiun maka akan mengalami kehilangan-

kehilangan seperti, kehilangan finansial, kehilangan status, kehilangan teman atau 

kelompok eksklusif dan kehilangan kegiatan atau pekerjaan. Hilangnya hal-hal 

tersebut dapat dirasakan sebagai sesuatu yang mengancam dan dapat menimbulkan 

perasaan cemas, depresi, merasa tersisihkan, pesimis, merasa tidak berguna dan 

berbagai macam pikiran negatif lainnya. Penelitian Holmes & Rahe (dalam Eliana, 

2003) menunjukkan bahwa pensiun termasuk dalam sepuluh besar peristiwa paling 

menimbulkan stres dalam kehidupan seseorang. Para ahli gerontologi juga 
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menyatakan bahwa masa pensiun dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, 

seperti kesulitan ekonomi, penurunan harga diri, berkurangnya aktivitas, 

meningkatnya rasa kesepian, menurunnya kondisi fisik dan mental, serta perasaan 

tidak berguna (Setyarini & Atamimi, 2011). Hal tersebut dapat membuat individu 

merasa frustrasi, marah, kecewa, bahkan bingung karena kehilangan makna dalam 

hidupnya. Salah satu contohnya adalah Delamontage, seorang mantan CEO 

perusahaan perangkat lunak yang semula merasa siap secara finansial dan mental 

untuk pensiun, namun beberapa bulan setelahnya justru mengalami kekosongan 

emosional karena tidak memiliki aktivitas bermakna yang dapat mengisi hari-

harinya (Sukei, 2016). 

 

Kewirausahaan telah menjadi fokus perhatian para peneliti selama beberapa dekade 

terakhir (Wadhwani et al., 2020). Salah satu faktor utama yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi adalah aktivitas kewirausahaan, yang dipicu oleh 

identifikasi peluang usaha, evaluasi potensi kewirausahaan, serta pembentukan 

perusahaan baru yang inovatif (Abu Bakar et al., 2017). Kemajuan ekonomi suatu 

negara sangat bergantung pada kewirausahaan karena kewirausahaan berfungsi 

sebagai katalis inovasi sekaligus menciptakan lapangan kerja (Vodă & Florea, 

2019). Kewirausahaan menjadi salah satu solusi strategis bagi pensiunan dalam 

menghadapi perubahan signifikan pasca-kerja, baik secara ekonomi maupun 

psikologis (Adeigbe & Adebusoye, 2019). Berbeda dengan pekerjaan formal yang 

menuntut usia produktif dan struktur kerja yang ketat, aktivitas kewirausahaan 

menawarkan fleksibilitas waktu, potensi pendapatan, serta ruang untuk aktualisasi 

diri. Stephens (2024) menyatakan bahwa kewirausahaan pada masa pensiun mampu 

memberikan penghasilan tambahan sekaligus membangun kembali kepercayaan 

diri dan rasa bermakna melalui pencapaian pribadi. Selain itu, wirausaha juga 

memungkinkan pensiunan memanfaatkan pengalaman kerja, jaringan sosial, dan 

pemahaman terhadap potensi lokal sebagai modal usaha yang konkret (Jamil et al., 

2022). Meskipun kewirausahaan dapat menjadi solusi ideal untuk pensiunan, 

terdapat indikasi bahwa niat kewirausahaan pada pensiunan karyawan PT Great 

Giant Foods Lampung Tengah ini masih bervariasi. Dalam konteks ini, niat 

kewirausahaan menjadi faktor kunci yang menentukan apakah seseorang memiliki 

keinginan untuk memulai usaha.  Niat berwirausaha adalah konsep psikologis yang 
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menggambarkan sikap subjektif calon wirausahawan dalam merencanakan dan 

mempersiapkan diri untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan (Mei et al., 2017). 

Niat tersebut dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk pola pikir kewirausahaan 

dan kreativitas. Pola pikir kewirausahaan, yang didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk mengenali, bertindak, dan merespons dengan cepat dalam situasi tak terduga, 

mencerminkan komitmen mendalam terhadap aktivitas kewirausahaan (McGrath & 

MacMillan, 2000; Saptono et al., 2020). Pola pikir ini sering dikaitkan dengan 

fenomena kognitif yang mencerminkan ketajaman bisnis sebagai cara berpikir 

berbasis kognitif (Naumann, 2017). Cohen (2006) menjelaskan bahwa kreativitas 

tidak dibatasi oleh usia; proses penuaan tidak serta merta mengurangi kreativitas; 

pengalaman dan kebijaksanaan yang diperoleh selama bertahun-tahun dapat 

menghasilkan kreativitas yang lebih kaya. Selain itu, kreativitas, yang didefinisikan 

sebagai kemampuan menciptakan ide-ide baru yang bermanfaat, juga berperan 

penting dalam pengembangan niat berwirausaha (Entrialgo & Iglesias, 2020). 

 

Peneliti menyebarkan kuesioner pendahuluan kepada 50 pensiunan tetap PT Great 

Giant Foods (GGF) yang telah berhenti bekerja paling lambat pada tahun 2022 dan 

berdomisili di Lampung Tengah. Tujuan dari penyebaran kuesioner ini adalah 

untuk mengetahui kecenderungan awal terhadap niat berwirausaha secara 

kuantitatif. Hasil dari kuesioner tersebut disajikan dalam Tabel 1.1 berikut ini. 

 

Tabel 1.1. Hasil Kuesioner Pendahuluan Niat Kewirausahaan pada Pensiunan  

PT Great Giant Foods (GGF) di Lampung Tengah. (N = 50) 

 

Pernyataan 

 

Ya 

(f) 

Tidak 

(f) 

 

Ya 

(%) 

 

Tidak 

(%) 

Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi seorang 

wirausaha 25 25 

 

50% 

 

50% 

Tujuan profesional saya adalah menjadi seorang 

wirausaha 26 24 

 

52% 

 

48% 

Saya akan berusaha keras untuk memulai dan 

menjalankan usaha saya sendiri 27 23 

 

54% 

 

46% 

Saya bertekad untuk membangun usaha di masa 

depan 24 26 

 

48% 

 

52% 

Saya memiliki niat yang kuat untuk memulai sebuah 

usaha suatu hari nanti 25 25 

 

50% 

 

50% 

Saya memiliki tujuan yang kuat untuk memulai 

bisnis suatu hari nanti 26 24 

 

52% 

 

48% 

Sumber: Penelitian Pendahuluan, 2024 
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Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa niat kewirausahaan mereka berada pada tingkat 

yang belum optimal. Sebanyak 50% responden menyatakan siap menjadi 

wirausaha, sementara 50% lainnya merasa belum siap. Selain itu, hanya 48% 

responden yang memiliki tujuan profesional untuk menjadi wirausaha, dan 52% 

lainnya tidak memiliki tekad kuat untuk membangun usaha di masa depan. 

Meskipun 54% responden menunjukkan komitmen untuk bekerja keras memulai 

usaha, masih terdapat 46% yang ragu dalam hal tersebut. Hasil penelitian 

pendahuluan terhadap 50 responden tsb mengindikasikan adanya kesenjangan 

antara potensi dan kesiapan aktual dalam menghadapi masa pensiun, di mana 

sebagian besar masih menunjukkan keraguan dan ketidakpastian untuk mengambil 

langkah nyata. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk mengembangkan 

kesiapan mental, kemampuan berpikir kewirausahaan, dan kreativitas agar para 

pensiunan dapat melihat wirausaha sebagai pilihan karier yang layak dan bermakna 

setelah purnabakti.  

 

Dorongan untuk berwirausaha pada masa pensiun juga dipicu oleh sejumlah 

tantangan yang mereka hadapi. Hasil wawancara pendahuluan dengan lima 

pensiunan karyawan PT Great Giant Food (GGF) semakin memperjelas kondisi 

pola pikir kewirausahaan dan kreativitas mereka, yang menjadi faktor penentu 

kesiapan untuk berwirausaha. Sebagian besar responden menunjukkan kemampuan 

awal dalam mengenali peluang usaha, seperti yang diungkapkan oleh Responden 1: 

“Saya bisa melihat peluang di agribisnis, tetapi saya ragu untuk mengevaluasinya 

lebih lanjut karena takut gagal.” Hal serupa disampaikan oleh Responden 4 yang 

menyatakan, “Saya melihat peluang berbasis kebutuhan lokal, tetapi belum punya 

pengalaman untuk mengevaluasinya.” Pernyataan ini menggambarkan pola pikir 

kewirausahaan yang masih terhambat oleh kurangnya keberanian dan pengalaman 

dalam mengambil langkah nyata. Dalam aspek perencanaan, sebagian besar 

responden menunjukkan bahwa mereka membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

Responden 2 mengungkapkan bahwa mereka “tidak memiliki rencana usaha yang 

jelas karena terbiasa bekerja secara terstruktur,” sementara Responden 5 hanya 

berfokus pada stabilitas finansial dan merasa ragu untuk memulai usaha di masa 

pensiun. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan pensiunan, 



5 

 

khususnya terkait kemampuan perencanaan strategis, masih memerlukan penguatan 

untuk mendorong mereka agar lebih siap memulai usaha. 

 

Dari sisi kreativitas, terdapat variasi kemampuan di antara responden. Responden 3 

menunjukkan potensi dengan “menghasilkan ide inovatif seperti pengolahan 

limbah organik,” tetapi merasa sulit mempresentasikan idenya kepada pihak lain. 

Sebaliknya, Responden 2 menyatakan, “Saya cenderung meniru konsep usaha lain 

karena kurang percaya diri untuk menghasilkan ide baru.” Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa kreativitas pensiunan dalam menghasilkan dan 

mempromosikan ide inovatif masih memerlukan pengembangan lebih lanjut, 

terutama dalam hal keberanian dan kemampuan berpikir kreatif. Secara 

keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa pola pikir kewirausahaan dan 

kreativitas pensiunan masih memerlukan penguatan untuk mendukung niat 

kewirausahaan. Tantangan yang dihadapi pensiunan PT Great Giant Foods (GGF) 

setelah memasuki masa purnabakti menjadi salah satu alasan mengapa penguatan 

pola pikir kewirausahaan dan kreativitas sangat dibutuhkan. Dari sisi ekonomi, 

mereka tidak lagi menerima penghasilan tetap setiap bulan, sementara kebutuhan 

hidup seperti biaya makan, kesehatan, dan pendidikan anak tetap harus dipenuhi. 

Dana pensiun yang tersedia sering kali belum mencukupi kebutuhan jangka 

panjang, terlebih di tengah ketidakpastian ekonomi. Di sisi psikologis, banyak 

pensiunan mengalami penurunan kepercayaan diri dan kehilangan arah setelah 

tidak lagi menjalani rutinitas kerja yang terstruktur (Handayati et al., 2020). 

Keadaan ini menunjukkan perlunya pendekatan baru yang dapat menjaga 

keberdayaan ekonomi sekaligus memberikan rasa makna dalam aktivitas harian. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui pola pikir kewirausahaan 

dan kreativitas dapat memengaruhi niat mereka dalam memulai usaha secara 

mandiri dan berkelanjutan (Jiatong et al., 2021). 

 

Penelitian terdahulu mengungkap bahwa dimensi seperti pola pikir kewirausahaan 

(Cui et al., 2019) dan kreativitas mendukung pembentukan niat untuk memulai 

bisnis baru. Faktor lain seperti, sifat pribadi, juga terbukti memengaruhi niat 

kewirausahaan (Handayati et al., 2020). Namun, penelitian mengenai pengaruh 

faktor psikologis dan individu terhadap niat kewirausahaan masih terbatas (Akbari 
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et al., 2021). AL-Ghazali et al. (2022) menegaskan bahwa sifat pribadi berperan 

signifikan dalam pengambilan keputusan kewirausahaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh langsung antara pola pikir 

kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat berwirausaha. Sejalan dengan temuan 

tersebut, beberapa studi menyebutkan bahwa individu dengan tingkat pola pikir 

kewirausahaan, dan kreativitas yang tinggi lebih cenderung memulai bisnis baru 

(Hu & Ye, 2017; Handayati et al., 2020). Kreativitas dan partisipasi orang lanjut 

usia dalam kegiatan kreatif memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 

kualitas hidup mereka dan mengurangi beban keluarga dan masyarakat (Chang et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya pola pikir kewirausahaan dan 

kreativitas dalam mendukung aktivitas kewirausahaan (Jiatong et al., 2021; Li et 

al., 2023). Di negara berkembang, kewirausahaan memiliki peran krusial dalam 

memberikan akses kepada sumber daya alam berkualitas, pendidikan, dan 

kemandirian untuk berkompetisi di ekonomi global, sekaligus berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Abbasi et al., 2023). Selain itu, 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan dan kreativitas 

dapat membangun bakat muda serta mendorong niat untuk menjadi wirausahawan 

(Jiatong et al., 2021). 

 

Studi ini memberikan enam kontribusi utama terhadap literatur mengenai pengaruh 

pola pikir kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat kewirausahaan. Pertama, 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan, meskipun 

sering diabaikan, merupakan ciri penting dalam membentuk niat kewirausahaan, di 

mana identifikasi peluang menjadi elemen kunci dari pola pikir tersebut (Cui & 

Bell, 2022). Kedua, temuan dari Li et al. (2023) mengungkapkan bahwa pola pikir 

kewirausahaan dan kreativitas memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap niat kewirausahaan, sehingga program pendidikan perlu dirancang untuk 

mengembangkan kedua elemen ini secara bersamaan. Ketiga, penelitian oleh 

Ferreira-Neto et al. (2023) menyoroti peran penting kreativitas dalam memperkuat 

niat kewirausahaan individu. Keempat, Ashraf et al. (2024) menegaskan bahwa 

pola pikir kewirausahaan secara signifikan mendorong individu untuk 

merealisasikan niat mereka dalam berwirausaha. Kelima, Handayati et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan dan kreativitas secara bersamaan 
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dapat meningkatkan niat berwirausaha, menekankan pentingnya kurikulum yang 

mendukung pengembangan kedua aspek tersebut. Keenam, Abbasi et al. (2024) 

menekankan bahwa kombinasi antara pola pikir kewirausahaan dan kreativitas 

sangat penting untuk membangun niat kewirausahaan yang kuat, sehingga 

diperlukan pendekatan terintegrasi dalam pengembangannya.  

 

Mengacu pada uraian dan temuan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pola Pikir Kewirausahaan dan Kreativitas terhadap 

Niat Kewiraushaan (Studi pada Pensiunan Karyawan PT GGF Lampung 

Tengah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan dalam memahami 

pengaruh antara pola pikir kewirausahaan, kreativitas, dan niat kewirausahaan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Mengacu pada penelitian terdahulu, terdapat beragam temuan mengenai pengaruh 

pola pikir kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat kewirausahaan. Beberapa 

studi, seperti yang dilakukan oleh Cui et al. (2019) dan Entrialgo & Iglesias (2020), 

menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan dan kreativitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan niat untuk memulai bisnis baru. Selain itu, 

penelitian oleh Jiatong et al. (2021) menegaskan bahwa kreativitas dapat 

mendorong individu untuk mengembangkan niat kewirausahaan yang kuat, 

sementara Li et al. (2023) mengungkapkan bahwa pola pikir kewirausahaan 

berperan sebagai elemen kunci dalam mengidentifikasi peluang bisnis. 

 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman 

mengenai pengaruh antara pola pikir kewirausahaan, kreativitas, dan niat 

kewirausahaan. Hal ini menciptakan kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut guna 

memperjelas bagaimana kedua faktor tersebut dapat secara signifikan memengaruhi 

niat kewirausahaan, khususnya pada populasi tertentu seperti pensiunan karyawan. 

 

Hasil penelitian pendahuluan pada pensiunan karyawan PT Great Giant Foods di 

Lampung Tengah menunjukkan bahwa niat berwirausaha mereka masih berada 

pada tingkat yang belum optimal. Indikasi ini menunjukkan pentingnya untuk 

mengembangkan pola pikir kewirausahaan dan kreativitas pada kelompok ini. 
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Penelitian ini menjadi semakin krusial karena pensiunan PT GGF Lampung Tengah 

memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada perekonomian lokal melalui 

kegiatan wirausaha, tetapi masih menghadapi keraguan dan ketidakpastian dalam 

mengambil langkah nyata. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaruh pola pikir kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat 

kewirausahaan dapat memberikan wawasan berharga dalam mendukung mereka 

untuk memulai usaha secara lebih percaya diri dan terencana. 

 

Mengacu pada uraian latar belakang masalah, maka penulis menentukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pola pikir kewirausahaan berpengaruh terhadap niat kewirausahaan 

pensiunan karyawan PT GGF Lampung Tengah? 

2. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap niat kewirausahaan pensiunan 

karyawan PT GGF Lampung Tengah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pola pola pikir kewirausahaan terhadap niat 

kewirausahaan pensiunan karyawan PT GGF Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap niat kewirausahaan pensiunan 

karyawan PT GGF Lampung Tengah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat yang bermanfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

wawasan dan pengetahuan, khususnya terkait pengaruh pola pikir 

kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi referensi bagi pengembangan teori dan penelitian 

serupa di masa mendatang. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang terlibat, sebagai berikut: 

a) Bagi Pensiunan Karyawan PT Great Giant Foods 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pola pikir 

kewirausahaan dan kreativitas sebagai bekal untuk mempersiapkan usaha 

pasca pensiun. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat 

berwirausaha, pensiunan diharapkan lebih percaya diri dalam 

merencanakan dan menjalankan usaha mandiri. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

yang berguna untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam 

penelitian-penelitian yang akan datang, khususnya mengenai pengaruh 

antara pola pikir kewirausahaan, kreativitas, dan niat kewirausahaan. 

Dengan demikian, penelitian di bidang ini dapat terus berkembang menjadi 

lebih baik dan lebih relevan. 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1 Pola Pikir Kewirausahaan 

2.1.1 Pengertian Pola Pikir Kewirausahaan 

Pola pikir kewirausahaan merupakan cara berpikir individu memahami, 

merencanakan, dan memanfaatkan peluang bisnis dengan keberanian mengambil 

risiko serta menciptakan solusi inovatif dalam menghadapi ketidakpastian (Jiatong 

et al, 2021). Pola pikir ini memengaruhi seseorang dalam mengubah ide menjadi 

kenyataan melalui kreativitas dan keberanian untuk mencoba hal-hal baru. Menurut 

buku The Entrepreneurial Mindset: How to Think Like an Innovator, pola pikir ini 

mencerminkan karakteristik individu yang tidak hanya mampu melihat peluang di 

mana orang lain melihat hambatan, tetapi juga bersedia mengambil langkah untuk 

mewujudkan peluang tersebut (Ashraf et al., 2024). 

 

Komponen utama dari pola pikir kewirausahaan meliputi inovasi, fleksibilitas, dan 

keberanian dalam menghadapi ketidakpastian. Hal ini mencakup kemampuan untuk 

melihat berbagai kemungkinan, berpikir kritis terhadap asumsi yang ada, dan 

mengambil langkah untuk mengeksplorasi solusi baru (Ali et al., 2024) Penelitian 

juga menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan memiliki dampak positif 

terhadap intensi kewirausahaan dengan memberikan landasan untuk berinovasi dan 

mengelola risiko secara efektif (Jiatong et al., 2021).  

 

Sebagai salah satu elemen penting dalam  kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan 

memberikan pemahaman mendalam tentang cara mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang secara efektif. Oleh karena itu, pola pikir ini tidak hanya 

penting bagi pengembangan usaha tetapi juga bagi individu yang ingin beradaptasi 

dan sukses dalam lingkungan yang terus berubah. 
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2.1.2 Karakteristik Pola Pikir Kewirausahaan 

Menurut Coyle (2024) salah satu pendekatan untuk memahami pola pikir 

kewirausahaan adalah dengan merangkum karakteristik utamanya dalam mnemonic 

MINDSET, yang mencerminkan tujuh perilaku kewirausahaan yang esensial: 

1) Meet real needs (Memenuhi kebutuhan nyata): Wirausahawan sukses memiliki 

kemampuan untuk memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara 

relevan. 

2) Innovate (Berinovasi): Inovasi adalah inti dari kewirausahaan, di mana individu 

harus mampu menciptakan solusi baru atau menyempurnakan yang ada. 

3) Never act unethically (Jangan pernah bertindak tidak etis): Etika menjadi 

landasan utama dalam pengambilan keputusan yang berkelanjutan. 

4) Dare to take risks (Berani mengambil risiko): Keberanian untuk mengambil 

risiko secara terukur adalah kunci dalam mengejar peluang baru. 

5) Sell (Menjual): Kemampuan untuk memasarkan ide atau produk adalah 

keterampilan yang harus dimiliki. 

6) Exercise for productivity (Latihan untuk produktivitas): Pola pikir ini 

mendorong individu untuk terus meningkatkan produktivitas melalui 

pengembangan diri. 

7) Take the initiative (Mengambil inisiatif): Memulai tindakan tanpa harus 

menunggu arahan merupakan ciri khas seorang wirausahawan. 

 

Ketujuh karakteristik ini dirancang untuk memberikan panduan sederhana namun 

efektif bagi individu yang ingin mengadopsi pola pikir kewirausahaan. Mnemonic 

MINDSET tidak hanya membantu mengingat karakteristik ini tetapi juga 

memberikan kerangka berpikir yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan bukanlah sesuatu 

yang tetap, melainkan dapat dikembangkan melalui latihan dan kesadaran. Dengan 

memahami dan mengimplementasikan pola pikir ini, seseorang dapat mengasah 

kemampuan untuk mengidentifikasi peluang, menciptakan inovasi, dan 

menjalankan usaha dengan integritas serta keberanian. 
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2.1.3 Indikator Pola Pikir Kewirausahaan 

Menurut Jiatong et al. (2021) indikator pola pikir kewirausahaan mencakup tiga 

aspek utama: 

1) Pemahaman terhadap Peluang 

Menurut Jiatong et al. (2021), kemampuan untuk mengenali dan mengevaluasi 

peluang adalah elemen esensial dalam pola pikir kewirausahaan. Pemahaman 

ini melibatkan kemampuan individu untuk bereaksi terhadap tantangan dan 

peluang yang muncul dalam aktivitas kewirausahaan. Evaluasi peluang 

memberikan dasar bagi wirausahawan untuk menentukan langkah strategis 

yang dapat diambil untuk mengoptimalkan hasil usahanya. 

2) Perencanaan Aktivitas 

Perencanaan aktivitas mencakup penentuan waktu dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk aktivitas kewirausahaan. Wirausahawan yang memiliki pola 

pikir strategis cenderung melibatkan diri dalam penyusunan rencana keuangan 

dan operasional untuk memastikan kelancaran usaha mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan yang matang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap keberhasilan dalam menjalankan usaha. 

3) Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan aspek kritis dari pola pikir kewirausahaan. 

Hal ini melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi ide-ide bisnis serta manfaat 

yang dapat diperoleh dari berbagai peluang usaha. Pengambilan keputusan yang 

efektif didukung oleh pengalaman serta keberanian dalam mengambil risiko 

untuk menciptakan nilai baru bagi bisnis. 

 

Ketiga indikator ini menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan inovatif dan kreatif, tetapi juga mencakup 

keterampilan dalam memahami peluang, merencanakan aktivitas, dan mengambil 

keputusan strategis (Jiatong et al., 2021). Dengan mengembangkan aspek-aspek 

tersebut, seseorang dapat meningkatkan potensi keberhasilannya dalam 

menjalankan usaha. 
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2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Pola Pikir Kewirausahaan 

Pola pikir kewirausahaan merupakan salah satu elemen penting yang menentukan 

kesuksesan seorang wirausahawan. Menurut Anggiani (2018), terdapat tiga faktor 

utama yang memengaruhi pola pikir kewirausahaan, yaitu faktor lingkungan, 

pendidikan, dan pengalaman. 

 

Faktor lingkungan memiliki peran signifikan dalam membentuk pola pikir 

seseorang. Lingkungan keluarga dan masyarakat sering kali menentukan cara 

pandang individu terhadap kewirausahaan. Di Indonesia, banyak orang tua 

mendorong anak-anak mereka untuk berkarir di sektor pemerintahan karena 

dianggap lebih stabil. Namun, kebijakan pemerintah, dukungan sosial, dan norma 

masyarakat juga dapat menciptakan peluang untuk menumbuhkan entrepreneurial 

mindset (Anggiani, 2018, hlm. 24). Oleh karena itu, lingkungan yang kondusif 

sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi pertumbuhan jiwa kewirausahaan. 

 

Faktor pendidikan juga memainkan peranan penting dalam membentuk pola pikir 

kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dipandang sebagai proses pembelajaran 

jangka panjang yang dapat meningkatkan keterampilan dan kualitas produk. 

Meskipun demikian, integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum formal 

di Indonesia masih belum optimal. Hal ini menyebabkan pelajar dan mahasiswa 

belum sepenuhnya memahami dan mengaplikasikan jiwa kewirausahaan secara 

konkret. Menurut Anggiani (2018), diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih 

praktis untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan sejak usia dini (hlm. 24-25). 

 

Faktor pengalaman turut berkontribusi secara langsung terhadap keberhasilan 

seseorang sebagai wirausahawan. Pengalaman hidup dan kerja memberikan bekal 

yang memungkinkan seseorang untuk berpikir rasional dan mengambil keputusan 

secara objektif. Pengalaman juga membantu individu menghindari pengulangan 

kesalahan di masa lalu, yang dapat menjadi modal penting dalam perjalanan 

kewirausahaan (Anggiani, 2018, hlm. 25). Dengan demikian, pengalaman menjadi 

salah satu faktor utama dalam membangun pola pikir kewirausahaan yang tangguh. 
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2.2 Kreativitas 

2.2.1 Kreativitas dalam Kewirausahaan 

Kreativitas merupakan salah satu elemen utama dalam kewirausahaan yang 

mendukung pengembangan ide-ide baru, inovatif, dan relevan untuk memecahkan 

masalah dalam konteks bisnis. Kreativitas adalah kemampuan individu untuk 

menghasilkan ide-ide baru, inovatif, dan praktis yang dapat diaplikasikan dalam 

berbagai konteks kewirausahaan (Li et al., 2023). Dalam konteks kewirausahaan, 

kreativitas mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

peluang dengan cara-cara yang tidak konvensional, sehingga menciptakan solusi 

yang dapat memberikan keunggulan kompetitif (Ferreira-Neto et al., 2023). 

 

Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berperan sebagai katalisator dalam 

membentuk niat kewirausahaan. Individu dengan tingkat kreativitas tinggi 

cenderung memiliki keyakinan yang lebih besar terhadap kemampuan mereka 

untuk memulai bisnis baru dan menciptakan nilai (Shi et al., 2020). Kreativitas juga 

membantu wirausahawan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis 

melalui inovasi yang terus menerus. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

menciptakan produk, layanan, atau proses yang tidak hanya unik tetapi juga sesuai 

dengan kebutuhan pasar (Puhakka, 2012). 

 

Selain itu, kreativitas sering kali dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan hasrat 

kewirausahaan. Motivasi ini mendorong individu untuk mengeksplorasi dan 

mewujudkan ide-ide kreatif mereka dalam bentuk usaha yang nyata. Kombinasi 

antara kreativitas dan motivasi intrinsik ini memberikan landasan kuat bagi 

perkembangan niat kewirausahaan dan keberhasilan bisnis jangka panjang 

(Ferreira-Neto et al., 2023). 

 

Dengan demikian, kreativitas menjadi faktor penting yang tidak hanya mendukung 

proses penciptaan ide, tetapi juga mengarahkan wirausahawan untuk mengambil 

keputusan strategis yang dapat menghasilkan inovasi dan pertumbuhan usaha yang 

berkelanjutan. Kreativitas wirausaha memerlukan dukungan pendidikan 
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kewirausahaan yang baik untuk membantu individu mengembangkan kemampuan 

ini secara efektif (Li et al., 2023) 

 

2.2.2 Kreativitas sebagai Kompetensi Kewirausahaan 

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi utama dalam kewirausahaan yang 

mendukung pengembangan ide-ide inovatif, solusi baru, dan pendekatan kreatif 

dalam menjalankan usaha. Kreativitas dalam kewirausahaan dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide-ide orisinal yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah, mengenali peluang, dan menciptakan nilai tambah di 

pasar (Amabile, 1997; Sternberg & Lubart, 1999). 

 

Penelitian menunjukkan bahwa kreativitas memiliki hubungan erat dengan niat 

kewirausahaan. Individu yang memiliki tingkat kreativitas tinggi cenderung lebih 

mampu mengidentifikasi peluang unik dan merancang strategi inovatif untuk 

mengembangkan bisnis (Shi et al., 2020). Kreativitas juga menjadi pendorong 

utama bagi wirausahawan untuk menciptakan produk atau layanan baru yang 

mampu bersaing di pasar global. Selain itu, kreativitas sering kali dipengaruhi oleh 

motivasi intrinsik dan hasrat untuk berinovasi, yang memberikan landasan kuat bagi 

pengambilan keputusan strategis dalam kewirausahaan (Ferreira-Neto et al., 2023). 

 

Komponen utama kreativitas kewirausahaan mencakup keterampilan, kebaruan, 

dan nilai. Keterampilan memungkinkan individu untuk menerapkan ide secara 

efektif; kebaruan mencerminkan orisinalitas dari ide yang dihasilkan; dan nilai 

menunjukkan relevansi serta manfaat dari ide tersebut dalam memenuhi kebutuhan 

pasar (Li et al., 2023). Dengan demikian, kreativitas tidak hanya mendukung 

inovasi dalam produk dan layanan tetapi juga membantu wirausahawan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan menciptakan keunggulan kompetitif. 

 

Secara keseluruhan, kreativitas sebagai kompetensi kewirausahaan memberikan 

landasan yang kuat bagi keberhasilan usaha. Kreativitas mendorong wirausahawan 

untuk terus berinovasi, beradaptasi, dan menciptakan solusi yang relevan dengan 

kebutuhan pasar, sehingga memainkan peran penting dalam membangun usaha 

yang berkelanjutan. 
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2.2.3 Indikator Kreativitas 

Kreativitas dalam kewirausahaan dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu 

kemampuan menghasilkan ide, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan 

mempromosikan ide (Jiatong et al., 2021). Ketiga indikator ini saling mendukung 

dan menjadi dasar untuk menciptakan inovasi yang bernilai dalam konteks 

kewirausahaan. 

1) Kemampuan Menghasilkan Ide  

Indikator ini mencakup kemampuan individu untuk menemukan solusi kreatif 

terhadap masalah, menghasilkan ide-ide baru yang bersifat praktis, serta 

memiliki ide-ide yang inovatif. Kemampuan ini penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif dan memenuhi kebutuhan pasar dengan cara yang unik 

dan berbeda. 

2) Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif mengacu pada pendekatan baru dalam menangani 

masalah. Individu dengan kemampuan ini mampu memberikan perspektif yang 

segar dan menghasilkan ide-ide kreatif yang dapat digunakan untuk 

menciptakan peluang bisnis baru. Pendekatan ini membantu wirausahawan 

untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang dinamis. 

3) Kemampuan Mempromosikan Ide 

Indikator ini mengukur kemampuan individu untuk mempromosikan ide-ide 

mereka kepada orang lain. Kemampuan ini mencakup keterampilan 

berkomunikasi, meyakinkan, dan mendapatkan dukungan dari pihak lain untuk 

mewujudkan ide-ide tersebut menjadi kenyataan. 

 

Mengacu pada penelitian Jiatong et al. (2021), ketiga indikator ini memberikan 

landasan yang kuat untuk mendukung keberhasilan aktivitas kewirausahaan. 

Kreativitas yang diwujudkan melalui indikator-indikator ini tidak hanya 

meningkatkan potensi inovasi tetapi juga membantu wirausahawan dalam 

pengambilan keputusan strategis untuk mengembangkan bisnis. 
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2.3 Niat Kewirausahaan  

2.3.1 Pengertian Niat kewirausahaan 

Niat kewirausahaan adalah kesediaan, komitmen, dan tujuan seseorang untuk 

memulai atau mengembangkan usaha baru, yang mencerminkan kesiapan 

menghadapi tantangan, menjadikan kewirausahaan sebagai karier utama, dan 

memiliki dorongan kuat untuk merealisasikan ide bisnis (Jiatong et al., 2021). Niat 

ini menggambarkan kesiapan individu untuk terlibat secara aktif dalam berbagai 

aktivitas kewirausahaan, mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan ide 

bisnis yang inovatif dan bernilai (Bird, 1988) dalam (Ferreira-Neto et al., 2023). 

 

Niat kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi motivasi pribadi, kepercayaan diri (efikasi diri), 

dan sikap positif terhadap risiko dalam kewirausahaan. Sementara itu, faktor 

eksternal seperti dukungan sosial, kebijakan pemerintah, pendidikan 

kewirausahaan, dan lingkungan bisnis yang kondusif dapat memperkuat keinginan 

seseorang untuk mengejar tujuan menjadi wirausahawan (Ferreira-Neto et al., 2023; 

Ashraf et al., 2024). 

 

Lebih jauh lagi, niat ini juga mencerminkan bagaimana individu memandang 

peluang bisnis dan kesediaan mereka untuk menghadapi tantangan serta risiko 

dalam merealisasikan peluang tersebut. Dengan adanya niat kewirausahaan yang 

kuat, seseorang akan lebih fokus dalam mengambil langkah strategis untuk 

menciptakan usaha baru yang tidak hanya bertujuan menghasilkan keuntungan 

tetapi juga mampu memberikan dampak sosial dan ekonomi yang positif. Oleh 

karena itu, niat kewirausahaan menjadi landasan penting yang memotivasi 

seseorang untuk mengambil tindakan nyata dalam mencapai kesuksesan di dunia 

usaha (Jiatong et al., 2021). 

 

2.3.2 Teori niat kewirausahaan 

Teori kewirausahaan menjelaskan bagaimana individu dapat mengenali peluang, 

mengambil risiko, dan menciptakan nilai melalui inovasi yang dilakukan dalam 
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konteks bisnis. Kewirausahaan dianggap sebagai elemen penting dalam 

pembangunan ekonomi karena kontribusinya dalam menciptakan lapangan kerja, 

mendorong inovasi, dan menghasilkan pertumbuhan ekonomi (Ashraf et al., 2024). 

Bird (1988) mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses dinamis yang mencakup 

kemampuan untuk merencanakan, memulai, dan mengelola usaha baru dengan 

memanfaatkan peluang yang tersedia di pasar. Dalam kerangka Teori Perilaku 

Terencana (Theory of Planned Behavior), Ajzen (1991) menekankan bahwa 

kewirausahaan adalah perilaku yang terencana dan dipengaruhi oleh niat individu, 

yang dibentuk oleh tiga faktor utama: sikap terhadap kewirausahaan, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Faktor-faktor ini mencerminkan keyakinan 

individu atas kemampuan mereka untuk menjalankan usaha serta dukungan sosial 

yang mereka terima. 

 

Teori kewirausahaan juga menyoroti pentingnya elemen-elemen seperti kreativitas, 

efikasi diri, dan kompetensi kewirausahaan sebagai pendorong utama keberhasilan 

usaha. Kreativitas berperan dalam menciptakan produk atau layanan yang unik dan 

memiliki nilai tambah di pasar, sementara efikasi diri memberikan keyakinan 

kepada wirausahawan untuk menghadapi tantangan bisnis dan mengambil 

keputusan strategis yang mendukung pertumbuhan usaha (Ferreira-Neto et al., 

2023; Ashraf et al., 2024). Secara keseluruhan, teori ini memberikan kerangka kerja 

yang komprehensif untuk memahami bagaimana faktor internal dan eksternal 

memengaruhi keberhasilan kewirausahaan, sekaligus menekankan pentingnya 

ekosistem yang mendukung inovasi dan keberlanjutan bisnis. 

 

2.3.3 Indikator Niat Kewirausahaan 

Tiga indikator niat kewirausahaan menurut Jiatong et al. (2021): 

1) Kesediaan dan Komitmen 

Kesediaan dan komitmen merupakan aspek penting dalam niat kewirausahaan. 

Komitmen diwujudkan melalui kesiapan individu untuk melakukan berbagai 

upaya demi mencapai tujuan menjadi wirausahawan. Jiatong et al. (2021) 

menegaskan bahwa kesediaan untuk mengambil langkah konkret, seperti 

memulai bisnis, menjadi indikator kuat yang mencerminkan niat 
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kewirausahaan. Pernyataan seperti “Saya siap melakukan apa saja untuk 

menjadi wirausaha” menggambarkan kesungguhan komitmen ini. 

2) Tujuan Profesional 

Tujuan profesional mencerminkan fokus individu terhadap perencanaan karier 

sebagai wirausahawan. Menurut penelitian Jiatong et al. (2021), tujuan ini 

mencakup pandangan jangka panjang, seperti menetapkan wirausaha sebagai 

karier utama. Contohnya, pernyataan “Tujuan profesional saya adalah menjadi 

seorang wirausaha” menunjukkan orientasi kuat pada karier kewirausahaan 

sebagai bagian dari rencana hidup seseorang. 

3) Niat Kuat untuk Memulai Bisnis 

Niat kuat untuk memulai bisnis menggambarkan tekad individu dalam 

mewujudkan bisnis di masa depan. Jiatong et al. (2021) menyatakan bahwa niat 

ini diukur melalui komitmen pribadi untuk merancang dan menjalankan bisnis 

secara mandiri. Contoh pernyataan seperti “Saya memiliki niat kuat untuk 

memulai perusahaan suatu hari nanti” mengindikasikan tingkat intensi yang 

tinggi dalam menjadi wirausahawan. 

 

Ketiga indikator ini saling mendukung dalam menggambarkan niat kewirausahaan 

individu, yang memainkan peran krusial dal 

am menentukan langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan 

kewirausahaan. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat berperan penting sebagai landasan dan pendukung 

untuk melakukan penelitian yang dilakukan penulis. Setiap penelitian tentu 

memiliki jenis dan karakteristik yang berbeda. Berikut beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan variabel pola pikir kewirausahaan (X1), kreativitas 

(X2) dan niat kewirausahaan (Y). 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No. Penliti dan Tahun Judul Hasil Penelitian Tier 

1 Wang Jiatong, Majid 

Murad, Fu Bajun, 

Muhammad Shahid 

Tufail, Farhan Mirza, 

Muhammad Rafiq 

(2021) 

Impact of 

Entrepreneurial 

Education, 

Mindset, and 

Creativity on 

Entrepreneurial 

Intention 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pola pikir 

kewirausahaan 

dan kreativitas 

secara signifikan 

berkontribusi 

pada 

peningkatan niat 

kewirausahaan, 

dengan efikasi 

diri sebagai 

mediator yang 

memperkuat 

hubungan ini. 

Q1 

2 Macário Neri Ferreira-

Neto, Jessyca Lages de 

Carvalho Castro, José 

Milton de Sousa-Filho, 

Bruno de Souza Lessa 

(2023) 

The Role of 

Self-Efficacy, 

Entrepreneurial 

Passion, and 

Creativity in 

Developing 

Entrepreneurial 

Intentions 

Kreativitas 

mendukung niat 

kewirausahaan 

jika dimediasi 

oleh passion 

kewirausahaan. 

Hal ini 

menunjukkan 

bahwa 

kreativitas 

memainkan 

peran penting 

dalam 

mendorong niat 

kewirausahaan 

ketika 

dihubungkan 

dengan elemen 

emosional. 

Q1 

3 Muhammad Azeem 

Ashraf, Mohammad 

Zulkifli bin Abdul 

Rahim, Imran Munawar 

Qureshi, Muhammad 

Hanif (2024) 

 

Impact of 

Entrepreneurial 

Mindset and 

Alertness on 

Converting 

Education into 

Entrepreneurial 

Intentions 

Pola pikir 

kewirausahaan 

memiliki 

dampak 

signifikan dalam 

meningkatkan 

niat 

kewirausahaan, 

terutama melalui 

kemampuannya 

membantu 

individu 

mengenali 

peluang bisnis 

baru. 

Q2 

4 Husnain Ali Ehsan 

Abbasi, Syed Zulfiqar 

Impact of 

Entrepreneurial 

Competency, 

Pola pikir 

kewirausahaan 

memiliki 

Q2 

Bersambung 
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No. Penliti dan Tahun Judul Hasil Penelitian Tier 

Ali Shah, Masroor Shah 

(2024) 

Entrepreneurial 

Mindset, and 

Self-Esteem on 

Entrepreneurial 

Intention 

pengaruh 

langsung yang 

signifikan 

terhadap niat 

kewirausahaan, 

dengan efikasi 

diri memperkuat 

hubungan 

tersebut sebagai 

moderator. 

5 Yue Li, Keyan Cao, 

Hashem Salarzadeh 

Jenatabadi (2023) 

Effect of 

Entrepreneurial 

Education and 

Creativity on 

Entrepreneurial 

Intention in 

College 

Students 

 

Kreativitas dan 

pola pikir 

kewirausahaan 

memberikan 

pengaruh positif 

pada niat 

kewirausahaan, 

dengan inspirasi 

kewirausahaan 

dan efikasi diri 

yang memediasi 

hubungan ini. 

Q1 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Sekaran (2006) dalam Sudaryono, (2021:166) kerangka berpikir merupakan model 

konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi. Dalam penelitian ini, pola pikir kewirausahaan (X1) dan 

kreativitas (X2) bertindak sebagai variabel independen, sedangkan niat 

kewirausahaan (Y) menjadi variabel dependen. Berdasarkan latar belakang, 

tinjauan pustaka, serta hasil penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran tersebut 

dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 2.1 
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        H1 

 

 

      H2 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan: 

Variabel Independen  :  Pola Pikir Kewirausahaan dan Kreativitas 

Variabel Dependent   :  Niat Kewirausahaan 

 :  Garis panah ini merupakan garis pengaruh variabel X1  dan 

X2 terhadap Y. 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

2.6.1 Pengaruh Pola Pikir Kewirausahaan terhadap Niat Kewirausahaan 

Niat kewirausahaan, sebagaimana didefinisikan oleh Hsu et al. (2019) dalam 

Jiatong et al. (2021), merupakan keyakinan individu yang diakui secara sadar untuk 

memulai karier baru. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa niat ini 

berkaitan dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan peluang baru melalui perencanaan, pengorganisasian, serta 

pemanfaatan proses dan bahan baku (Miranda et al., 2017). Hubungan positif antara 

pola pikir kewirausahaan dan niat berwirausaha telah dikonfirmasi oleh berbagai 

studi (Abbasi et al., 2024; Ashraf et al., 2024). Pola pikir kewirausahaan sendiri 

merujuk pada kecenderungan individu untuk mengombinasikan kemampuan 

mengambil risiko, kebutuhan untuk berprestasi, serta hasrat untuk memulai bisnis 

baru. Selain itu, pola pikir ini mencakup kemampuan mengembangkan, 

merencanakan, dan mengorganisasi proyek untuk mencapai tujuan kewirausahaan 

(Bosman dan Fernhaber, 2019) (Jiatong et al., 2021). 

 

Pola Pikir Kewirausahaan (X1) 

Kreativitas (X2) 

Niat Kewirausahaan (Y) 
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Menurut Lee & Ha (2022) menemukan bahwa lansia yang memiliki pola pikir 

berkembang menunjukkan niat kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan 

mereka yang memiliki pola pikir tetap. Individu dengan pola pikir berkembang 

cenderung percaya bahwa kemampuan kewirausahaan dapat dipelajari dan 

ditingkatkan, sehingga lebih terbuka pada peluang baru, lebih berani mengambil 

risiko, dan lebih percaya diri untuk memulai usaha. Pola pikir ini memengaruhi 

kemampuan individu dalam mengidentifikasi peluang dan mengambil tindakan 

yang relevan. Secara keseluruhan, pola pikir kewirausahaan membantu individu 

menghadapi ketidakpastian serta mendorong mereka untuk mengidentifikasi 

peluang bisnis baru (Abbasi et al., 2024).Penting untuk dipahami bahwa pola pikir 

kewirausahaan berkembang seiring waktu dan membutuhkan praktik rutin (Aima 

et al., 2020). Oleh karena itu, individu dianjurkan untuk lebih memperhatikan 

peluang dalam kehidupan sehari-hari guna membuat pola pikir mereka lebih efisien.  

 

Mengacu pada penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa individu dengan pola 

pikir kewirausahaan cenderung lebih aktif dalam kegiatan kewirausahaan 

dibandingkan yang lainnya, sehingga peneliti mengajukan hipotesis berikut: 

Hipotesis 1 : Pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat kewirausahaan pensiunan karyawan PT GGF Lampung Tengah. 

 

2.6.2 Pengaruh Kreativitas terhadap Niat Kewirausahaan 

Kreativitas adalah aspek penting dalam pemrosesan kognitif individu yang 

memungkinkan terciptanya ide-ide baru dan bermanfaat melalui penggunaan 

informasi dan pengetahuan secara tepat (Zampetakis & Moustakis, 2006) dalam 

(Jiatong et al., 2021). Menurut Rodrigues et al. (2019) dalam Jiatong et al. (2021), 

kreativitas diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 

individu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kreativitas memegang peran 

penting dalam kegiatan kewirausahaan, di mana kewirausahaan itu sendiri 

merupakan aktivitas yang kreatif (Shi et al., 2020). 

 

Li et al. (2023) menegaskan bahwa kreativitas berkontribusi secara signifikan 

dalam meningkatkan niat berwirausaha melalui pengembangan inspirasi dan pola 
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pikir kewirausahaan yang inovatif. Penelitian oleh Chang et al. (2023) 

menyebutkan bahwa lansia yang memiliki tingkat kreativitas tinggi cenderung 

mengalami lebih sedikit emosi negatif serta memiliki kemampuan pengendalian diri 

yang lebih baik. Kondisi tersebut mendorong pendalaman aspek spiritualitas dalam 

diri mereka. Spiritualitas yang mendalam ini berperan penting dalam membantu 

lansia mencapai pengalaman transendensi dan meningkatkan kepuasan terhadap 

kualitas hidup yang dijalani. Sejalan dengan itu, Herman (2011) mengamati bahwa 

keterlibatan dalam aktivitas kreatif dapat memperkaya kesejahteraan fisik, mental, 

dan spiritual lansia, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kepuasan 

hidup mereka. 

 

Mengacu pada berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

memiliki hubungan positif dengan niat berwirausaha. Oleh karena itu, peneliti 

mengajukan hipotesis berikut: 

Hipotesis 2 : Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

kewirausahaan pensiunan karyawan PT GGF Lampung Tengah. 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana yang mencakup proses pengumpulan, 

pengukuran, dan analisis data berdasarkan pertanyaan penelitian yang ditentukan 

(Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak tahap perencanaan hingga 

pelaksanaan. Data kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

proses pengumpulan data dimulai dengan menentukan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan variabel-variabel berdasarkan teori yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Variabel-variabel tersebut kemudian diidentifikasi indikatornya, disusun 

dalam bentuk kuesioner, dan dilengkapi dengan pilihan jawaban serta skor yang 

relevan. 

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian  

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pensiunan karyawan PT Great Giant Foods 

(GGF) yang berdomisili di Lampung Tengah. Pensiunan karyawan dipilih karena 

mereka telah memasuki masa pensiun dan dianggap memiliki potensi untuk terlibat 

dalam aktivitas kewirausahaan. Masa pensiun sering kali menjadi momen transisi 

di mana individu mencari peluang usaha baru sebagai alternatif produktivitas 

ekonomi. 
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3.2.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah PT Great Giant Foods (GGF), sebuah perusahaan besar 

yang berlokasi di Lampung Tengah. Perusahaan ini dipilih karena memiliki banyak 

karyawan pensiun setiap tahunnya, sehingga relevan untuk dijadikan konteks dalam 

mengkaji pengaruh pola pikir kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat 

kewirausahaan.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Pola Pikir 

Kewirausahaan 

(X1) 

Pola pikir kewirausahaan 

merupakan cara berpikir 

individu memahami, 

merencanakan, dan 

memanfaatkan peluang 

bisnis dengan keberanian 

mengambil risiko serta 

menciptakan solusi inovatif 

dalam menghadapi 

ketidakpastian  

 

Sumber: (Jiatong et al, 

2021) 

1. Pemahaman terhadap 

peluang 

2. Perencanaan aktivitas 

3. Pengambilan 

Keputusan 

 

Sumber: (Jiatong et al., 

2021) 

Likert 

2 Kreativitas (X2) Kreativitas adalah 

kemampuan individu untuk 

menghasilkan ide-ide baru, 

inovatif, dan praktis yang 

dapat diaplikasikan dalam 

berbagai konteks 

kewirausahaan. 

 

Sumber: (Li et al., 2023) 

1. Kemampuan 

mengahasilkan ide 

2. Kemampuan berpikir 

kreatif 

3. Kemampuan 

mempromosikan ide 

 

Sumber: (Jiatong et al., 

2021) 

Likert 

3 Niat 

Kewirausahaan (Y) 

Niat kewirausahaan adalah 

kesediaan, komitmen, dan 

tujuan seseorang untuk 

memulai atau 

mengembangkan usaha 

baru, yang mencerminkan 

kesiapan menghadapi 

tantangan, menjadikan 

kewirausahaan sebagai 

karier utama, dan memiliki 

dorongan kuat untuk 

merealisasikan ide bisnis 

 

Sumber: (Jiatong et al., 

2021) 

1. Kesediaan dan 

komitmen 

2. Tujuan professional 

3. Niat kuat untuk 

memulai bisnis 

 

Sumber: (Jiatong et al., 

2021) 

Likert 
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3.4 Sumber Data Penelitian 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung oleh peneliti terkait topik 

penelitian untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui 

kuesioner yang diberikan kepada responden. Menurut Sekaran dan Bougie (2016), 

kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyajikan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah pensiunan karyawan PT GGF di 

Lampung Tengah. 

 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya dari 

dokumen atau referensi lain (Sekaran & Bougie, 2016) . Dalam konteks penelitian 

ini, data sekunder diambil dari berbagai sumber seperti laporan tahunan perusahaan, 

profil perusahaan, informasi dari internet, buku referensi, dan jurnal penelitian 

terkait. Data sekunder ini berfungsi sebagai bahan pelengkap dalam menganalisis 

dan menyempurnakan hasil penelitian. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawab pertanyaan 

tersebut (Sugiyono, 2019). Kuesioner disebar secara online menggunakan fasilitas 

dari google form kepada responden dengan mengisi jawaban disetiap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui pendapat responden mengenai pola 

pikir kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat kewirausahaan pada pensiunan 

karyawan pt great giant foods lampung tengah. Untuk keperluan penelitian ini, 

jawaban pada kuesioner menggunakan skala likert 5 pengukuran yang dapat dilihat 

sebagai berikut:  
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Tabel 3.2. Skala Likert 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sekaran &Bougie, 2016) 

 

Kuisioner dalam penelitian ini merupakan kuisioner tertutup, dimana responden 

cukup memilih jawaban yang telah peneliti sediakan. Kuisioner ini terdiri dari 18 

butir pernyataan, 6 butir pernyataan  untuk variabel pola pikir kewirausahaan, 6 

butir untuk variabel kreativitas , dan 6 butir untuk variabel niat kewirausahaan. 

 

3.6 Populasi dan Sampel  

3.6.1 Populasi 

Populasi merupakan jumlah seluruh kelompok individu dan peristiwa-peristiwa 

atau objek yang menarik perhatian peneliti untuk mempelajarinya dan menjadi 

fokus penelitian yang ingin diselidiki oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pensiunan karyawan tetap PT Great 

Giant Foods (PT GGF) yang tergabung dalam Yayasan Purna Bakti di Lampung 

Tengah.  

 

3.6.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota yang 

dipilih dari populasi tersebut. Sampel merupakan sub kelompok atau bagian dari 

populasi (Sekaran & Bougie, 2016). Pemilihan sampel merupakan proses pemilihan 

elemen dari populasi untuk mendapatkan sampel yang representatif. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel di mana unsur-unsur dalam populasi tidak 

memiliki probabilitas yang sama atau tetap untuk terpilih menjadi subjek sampel 

(Sekaran & Bougie, 2016). 
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Kriteria pensiunan karyawan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

pensiunan karyawan tetap PT Great Giant Foods (PT GGF) di Lampung Tengah, 

yang telah memasuki masa pensiun antara tahun 2022 hingga 2025 saat pengisian 

kuesioner, serta merupakan anggota Yayasan Purna Bakti yang tergabung dalam 

grup WhatsApp internal yayasan dengan jumlah anggota sebanyak 253 orang. 

Jumlah sampel yang digunakan menurut (Hair et al., 2010) dihitung berdasarkan 

indikator penelitian dikalikan dengan 5 hingga 10 yang digunakan dalam bukunya 

yang berjudul “Multivariate Data Analysis”. Rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ini sebagai berikut: 

 

Jumlah Sampel =  (Jumlah Indikator x 5 hingga 10) 

                         =  (18 x (5 hingga 10) 

                         =  90-180 

 

Dalam penelitian ini mengacu pada perhitungan rumus di atas, sampel yang 

menjadi responden berada dalam rentang 90 hingga 180 responden.  Dengan 

demikian, peneliti menetapkan jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 120 responden. 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan analisis faktor untuk menguji validitas instrumen 

penelitian dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Uji validitas bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur secara akurat 

konsep atau tujuan yang diinginkan. Validitas mengukur sejauh mana instrumen 

yang dikembangkan mampu mengukur konsep yang dimaksud (Sekaran & Bougie, 

2016: 292). Uji validitas konstruk dengan analisis faktor digunakan untuk 

melakukan uji validitas instrument, yang dapat menunjukkan seberapa valid hasil 

yang diperoleh dari penggunaan indikator sesuai dengan konsep teori yang 

digunakan.  
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Keputusan mengenai validitas didasarkan pada kriteria berikut:  

1) Jika nilai loading faktor lebih besar dari 0,50 maka item tersebut dianggap valid.  

2) Jika nilai loading faktor kurang dari 0,50 maka item tersebut dianggap tidak 

valid. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat dipercaya dan handal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

diperlukan untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan di penelitian ini 

konsisten dan dapat diandalkan untuk digunakan di penelitian. Berdasarkan pada 

(Hair et al, 2014), pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

komposit keandalan. Menurut Hair et al. (2014), sebuah instrumen penelitian dapat 

dikatakan reliable jika memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0, 60. Semakin mendekati 

angka 1 nilai cronbach alpha, maka semakin baik instrumen pengukuran. Untuk itu 

nilai cronbach alpha dalam penelitian ini yaitu harus ≥ 0, 60. Sehingga, nilai 

diantara 0,6 dan 0,7 dianggap baik sedangkan nilai 0,7 sampai 0,9 dianggap 

memuaskan.  

 

3.7.3 Uji Normalitas  

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menilai apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residunya berdistribusi normal (Ghozali, 2016: 154). Data 

berdistribusi normal dapat digunakan dalam uji statistik parametrik seperti analisis 

regresi. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menguji normalitas 

adalah Uji one sample Kolmogorov-Smirnov. Keputusan pengujian dapat diambil 

berdasarkan nilai profitabilitas (asimtotik signifikansi) sebagai berikut:  

1) Apabila nilai profitabilitas lebih besar dari 0,05 maka, hipotesis diterima karena 

data tersebut berdistribusi secara normal.  

2) Jika nilai profitabilitas kurang dari 0,05 maka, hipotesis ditolak karena data 

tersebut berdistribusi tidak normal. 
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3.8 Metode Analisis Data dan Hipotesis 

3.8.1 Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengukur pengaruh pola pikir kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat 

kewirausahaan, penelitian ini menggunakan metode regresi berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh pola 

pikir kewirausahaan sebagai variabel independen (X1) terhadap niat kewirausahaan 

variabel dependen (Y) dan kreativitas variabel independen (X2) terhadap variabel 

niat kewirausahaan sebagai variabel dependen (Y). Gujarati dan Porter (2009) 

menyatakan analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = B1X1 + B2X2  

Keterangan: 

Y  : Niat Kewirausahaan 

B1  : Koefisien Regresi untuk Pola Pikir Kewirausahaan  

B2  : Koefisien Regresi untuk Kreativitas 

X1  : Pola Pikir Kewirausahaan 

X2  : Kreativitas 

 

3.8.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji statistik t digunakan untuk mengukur masing-masing variabel independen 

secara parsial memengaruhi variabel dependen yang relevan. Menurut Sekaran dan 

Bougie (2016), pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara 

individual. Suatu pengaruh dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (sig) 

kurang dari α (0,05). Kriteria uji statistik t (parsial) antara lain sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan) yang menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan) yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel depende



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Temuan penelitian ini memberikan wawasan tentang pengaruh pola pikir 

kewirausahaan dan kreativitas terhadap niat kewirausahaan pensiunan PT Great 

Giant Foods (GGF) Lampung Tengah. Berdasarkan analisis statistik dan pengujian 

hipotesis, penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola Pikir Kewirausahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Niat 

Kewirausahaan Pensiunan PT Great Giant Foods (GGF) Lampung Tengah. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pola pikir kewirausahaan yang dimiliki 

pensiunan, maka semakin besar niat mereka untuk memulai usaha. Pensiunan 

yang memiliki pola pikir kewirausahaan yang baik cenderung lebih siap untuk 

menghadapi tantangan dunia usaha dan merencanakan langkah-langkah bisnis 

yang terstruktur, terutama pada indikator tertinggi yang mencerminkan 

kemampuan memahami peluang dan mengambil keputusan strategis. 

2. Kreativitas Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Niat Kewirausahaan 

Pensiunan Karyawan PT Great Giant Foods (GGF) Lampung Tengah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pensiunan yang memiliki tingkat kreativitas tinggi, 

seperti kemampuan untuk menghasilkan ide baru, berpikir inovatif, dan 

mempromosikan ide usaha, memiliki niat berwirausaha yang lebih kuat. 

Kreativitas terbukti menjadi faktor dominan dalam mendorong pensiunan untuk 

memulai usaha mereka, terutama pada indikator tertinggi yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir inovatif dan adaptif terhadap perubahan pasar. 
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5.2 Saran 

Mengacu pada temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Saran berdasarkan Indikator Terendah untuk Meningkatkan Niat 

Kewirausahaan 

a. Variabel pola pikir kewirausahaan, aspek yang paling rendah adalah 

pengalokasian waktu untuk aktivitas kewirausahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pensiunan belum secara konsisten meluangkan waktu untuk 

merencanakan dan menjalankan kegiatan kewirausahaan. Karena indikator 

ini berperan penting dalam membangun pola pikir kewirausahaan yang 

matang, disarankan agar program pelatihan menekankan pengelolaan waktu 

dan perencanaan aktivitas secara terstruktur. Dengan memperbaiki aspek 

ini, diharapkan kesiapan pensiunan dalam berwirausaha akan meningkat 

dan secara langsung mendukung niat kewirausahaan. 

b. Pada variabel kreativitas, kemampuan untuk secara rutin menemukan solusi 

kreatif menjadi aspek paling lemah. Aspek ini sangat berperan dalam 

meningkatkan kreativitas yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

bisnis. Oleh sebab itu, pelatihan yang berfokus pada teknik berpikir kreatif 

dan pemecahan masalah inovatif perlu diintensifkan. Melalui perbaikan 

pada aspek ini, kreativitas pensiunan akan tumbuh secara signifikan, 

sehingga mendorong niat kewirausahaan menjadi lebih kuat. 

c. Pada variabel niat kewirausahaan, niat yang kuat untuk memulai bisnis 

merupakan indikator yang nilainya paling rendah. Indikator ini sangat 

menentukan apakah pensiunan benar-benar akan melaksanakan niat mereka 

menjadi tindakan nyata. Oleh karena itu, penguatan komitmen melalui 

motivasi, penyuluhan, dan pemberian contoh keberhasilan wirausahawan 

sejenis perlu dilakukan secara berkelanjutan. Perbaikan pada indikator ini 

akan memastikan niat kewirausahaan tidak hanya menjadi keinginan, tetapi 

juga diwujudkan dalam bentuk usaha yang nyata. 
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2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

a. Menambahkan Variabel Lain. Penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan variabel lain, untuk memahami pengaruhnya terhadap 

niat kewirausahaan pensiunan. 

b. Memperluas Populasi Penelitian. Penelitian mendatang dapat melibatkan 

pensiunan dari perusahaan atau wilayah lain untuk memperluas ruang 

lingkup penelitian dan memperkaya temuan. 

c. Melibatkan Sektor yang Berbeda. Penelitian di masa depan dapat 

melibatkan sektor lain, seperti perusahaan swasta atau multinasional, untuk 

melihat apakah hasil yang ditemukan konsisten di berbagai industri. 
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